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ABSTRAK

Yeni Dw. Tannia

Kontribusi Pajak Reklame terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Pada
Suku Diras Pendapatan Daerah Kota Adminisirasi Jakarta Pusat I

xiii + 84 ; 2008

Kata Kunei: Kontribusi Pajak Reklame terhadap Pendapatan Asli Daerah
(PAD)

Alasan dan Tujuan Penekitian: Untuk menganalisis sejauh mana
dampak dari kontribusi penerimaan reklame terhadap PAD di Suku Dinas
Pendapatan Daerah Jakarta Pusat 1

Metodelogi Penelitinn: Data yang digunakan merupakan data sekunder
berupa bukti, catatan, atau laporan historis yang tersusun dalam arsip
{dokumen). Data diperoleh melalui riset kepustakaan dan melalui riset
fapangan dengan melakukan wawancara dan observasi.

Kesimpulan dan Saran: Melalui data yang dianalisis, dapat dijelaskan
bahwa rata-rata koniribusi pajak reklame terhadap PAD selama 5 tahun
terakhir mengalami penurunan meskipun untuk tahun 2005 dan 2006
mengalami kenaikkan. Analisis data yang digunakan oleh penulis adalah
analisis ratio vertikal, analisis ratio horizontal, dan analisis frend. Saran
yang diberikan penulis adalah Suku Dinas Pendapatan daerah Jakarta
Pusat 1 azrus dapat meningkatkan pendapatan dari pajak reklame melalui
cara eksiensifikasi ataupun intensifikasi sehingga kenaikkan PAD yang
tinggi depat diikuti oleh kenaikkan pendapatan pajak reklame yang tinggi
Jjuga. -

Daftar Acuan: 13 sumber

Daosen Pabimbing: Drs. Boedi Setyo Hartono, Ak, MM
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sebagaimana yang kita ketahui bahwasanya pajak merupakan iuran wajib
rakyat kepada negara, Dari pajak ini yang mana akan digunakan untuk membiayai
kegiatan pemerintahan. Sejak tahun 1959 pembagian pajak menurut wewenang
pemungutan pajak dipisahkan menjadi pajak pusat dan pajak daerah. Pajak pusat
yang dipungut oleh pemerintah pusat terdiri dari pajak penghasilan dan pajak
pertambahan niai. Untuk pajak daersh dipungut oleh pemerintah daerah itu
sendiri. Dasar dilakukan pemungutan oleh pemerintah daerah sesual dengan
Undang-Undang Nomor 25 tahun 1999 tentang Otonomi Daerah mengatakan
bahwa bahwa Pemerintah dan masyvarakat di dacrah dipersilahkan mengurus
rumah tangganya sendiri secara bertanggung jawab. Pemerintah Pusat tidak lagi
metmpatronasi, apalsgi mendominasi mereka. Peran Pemerintah Pusat dalém
konteks Desentralisasi ini adalah melakukan supervisi, memantau, mengawasi dan
mengevaluasi pzlaksanaan otonomi daerah. Dengan adanya otonomi daerah,
maka pemerintah daerah diberikan wewenang untuk mengatur dan mengurus
rumah tangga daershnya. Langkah-langkah yang perlu diambil dengan cara
menggali segala kemungkinan sumber keuangannya sendiri sesuai dengan dan

dalam batas-batzs peraturan perundang-undangan yang berlaku.



Untuk merealisasikan pelaksanaan Otonomi Daerah maka sumber
pembiayaan pemerintah daerah tergantung pada peranan Pendapatan Asli Daerah
(PAD). Hal ini diharapkan dan diupayakar dapat menjadi penyangga utama
dalam membiayai kegiatan pembangunan di daerah. Oleh karena itu Pemerintah
daerah harus dapat mengupayakan peningkatan penerimaan yang berasal dari
daerah sendiri schingga akan memperbesar tersedianys keuangan daerah yang
dapat digunakan untuk berbagai kegiatan pembangunan. Dengan ini akan
semakin memperbesar keleluasaan dacrah  untuk mengarahkan penggunaan
keuangan daerch sesuai dengan rencana, skala prioritas dan kebutuhan daerah

yang bersangkutan,

Dalam penyelenggaraan pemerintaban di daerah dan  peningkatan
pelayanan kepzda masyarakat seria melaksanakan pembangunan daerah, maka
daerah membutahkan sumber-sumber penerimaan yang cukup memadai, Sumber-
sumber penerimaan daerah ini dapat berasal dari bantuan dan sumbangan
pemerintah pusat maupun penerimaan yang berasal dari daerah sendiri. Namun,
perlu digaris bawahi bahwa tidak semua daerah memiliki kekayaan alam. Hal ini
tenty akan merbuat daerah yang kaya akan potensi daerah yang dimiliki akan
semakin maju vang mana tentunya bertolak belakang bagi daerah yang memiliki
potensi yang kurang. Kiranya dengan ini asas ini pemerintah perlu memberikan

e

jalan keluar ager seluruh daerah yang ada di Indonesia berkembang secara merata.

Di dalan Undang-Undang Nomeor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan

Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah disebutkan bahwa



sumber pendapztzn daerah terdiri dari PAD, Bagi Hasil Pajak dan Bukan Pajak. P

AD sendiri terd:ri dari :

a. Pajak Daerah;

b. Retribusi Daerah

c. Hasil pengolehan kekayaan daerah yang dipisahkan
d. Lain-lain PAZ) yang sah.

PAD sesagai salah satu sumber penerimaan daerah mempunyai peranan
penting dalam pembangunan daerah itu sendiri, Hal ini dapat dilihat dalam
pelaksanaan Otonomi Dacrah dimana peranan PAD diharapkan dan diupayakan
dapat menjadi penyangga utama dalam membiayai kegiatan pembangunan di
daerah. Oleh karena itn pemerintah dacrah harus dapat mengupayakan
peningkatan penerimaan yang berasal dari daerah sendiri. Dengan demikian akan
memperbesar tersedianya keuangan deerah yang dapat digunakan untuk berbagai

kegiatan pembangunan yang bersifat mandir.

Jakarta Pusat merupakan bagian dari Propinsi Daerah Khusus lbukota
Jakarta tentunya memerlukan dana vang cukup besar dalam menyelenggarakan
kegiatan pembzngunan daerah di berbagai sektor. Dana pembangunan tersebut
diusahakan sepenuhnya oleh pemerintah daerah dan bersumber dari penerimaan
pemerinteh dasrah Jakarta Pusat sendirl. Sumber pembiayaan kebutuhan

pemerintah yanz mana biasa dikenal dengan PAD berasal dari pangeiahén sumber



daya yang dimiliki daerah di samping pencrimaan dari pemerintah propinsi,
pemerintah pusat serta penerimaan daerah lainnya. Sejalan dengan upaya untuk
mengingkatkan serta menggali sumber-sumber penerimaan daerah, maka
Pemerintah Daerzh Jakarta Pus‘at berusaha secara aktif untuk meningkatkan serta
menggali sumbzr-sumber penerimaan daerah terutama penerimaan yang berasal
dari daerzh sendiri. Hal ini perlu dilakukan untuk mengurangi ketergantungan
pemerintah daerah terhadap pemerintah pusat dalam pembiayaan pembangunan

daerah,

Kemampuan keuangan daerah di dalam membiayai kegiatan pembangunan
didaerah merupakan pencerminan dari pelaksanaan ofonomi di daerah. Untuk
melihat kemampuan Pemeritah Daerah Jakarta Pusat dalam menghimpun
penerimaan daerah baik penerimaan yang berasal dari sumbangan dan bantuan
pemerintah pusat maupun penerimazan yang berasal dari daerah sendiri. Hal ini
dapat dilihat dzlam APBD yang biayanya bersumber dari PAD dengan tingkat

kesesuaian yang mencukupi pengeluaran pemerintah daerah.

Upaya uniuk meningkatkan PAD tentunya tidak terlepas dari peranan
masing-masing komponen PAD. Komponen yang ada seperti penerimaan pajak
daerah, retribusi daerah, bagian laba perusahaan milik daerah, penerimaan dinas-
dinas serta penerimaan daerah lainnya. Ini merupakan beberapa komponen yang
menjadi sumber penerimaan daerah dimana teniunya akan terus digali baik yang

sudah ada maupun sumber penerimaan baru yang potensial.



Jenis-enis Pajak Daerah yang ditetapkan dan dapat dipungut oleh
Pemerintsh Duerah Jakarta Pusat dalam upaya menghimpun dana guna
meningkatkan kualitas maupun kuaniitas pembangunan daerah saat ini terdiri atas
deiapan jenis Pajak Daerah (Dispenda Jakarta Pusat 1), antara lain Pajak Hotel
dan Restoran, Pajak Pajak Hiburan, Pajak Reklame, Pajak Penerangan Jalan,
Pajak Pemanfaatan Air Bawah Tanah dan Air Permukaan, Pajak Parkir, Pajak
Kendaraan Bermotor, Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBN-KB), dan

Pajak bahan bakar kendaraan bermotor.

Uniuk capat memungut pajak tersebut pemerintah menggunakan sistem
pemungutan melalui official assessment sistem dan self assessment system .
Sistern pemungutan ini dilakukan melalui dua cara yaitu surat ketetapan pajak dan

retribusi.

Tarif pajak reklame yang dipungut oleh pemerintah daerah adalah sebesar
25%. Objek pajak reklame menurut Peraturen Daerah (Perda) Nomeor 2 Tahun

2004 adalah:

a. Reklame papan/billboard/megatron/videotron/large  electronic  display
(LED)

b. Reklame kain

¢. Reklame melekat (stiker)

d. Reklame selebaran

¢, Reklame berjalan, termasuk pada kendaraan

f. Reklame udara



g. Reklame suara
h. Reklame {ilm/slide
i. Reklame peragaan

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
penulis tertarik untuk meiakukan penelitian lebih lanjut dengan judul
“Kontribusi Pajak Reklame Terbadap Pendapatan Asli Daerak Di Suku

Dinas Pendapatan Daerah Jakarta Pasat 117



1.2 Ideniifikasi hiasalah

Dari uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas maka

timbul beberapa masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Bagaimzna efisiensi pelaksanaan pemungutan pajak reklame dengan
menggunkan official assessiment systeni?

2. Bagaimana peranan pemeriniah dacrah DKI Jakarta dalam meningkatkan
pendapatan dari pajak reklame?

3. Bagaimena pengaruh pajak reklame terhadap penerimaan PAD?

1.3 Pembatasan Masalah

Dari berbagai masalah yang telah di identifikasi diatas, maka peneliti
membatasi masalah tersebut hanya pada masalah pengaruh pajak reklame
terhadap PAD di Suku Dinas Pendapatan Duerah Jakarta Pusat I dalam kurun

waktu 5 tahun yaitu mulai dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2007.

1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, maka perumusan masalah dapat di

rumuskan menjadi:

1. Apaksh peiaksanaan pemunguian pajak reklame sudah efisiensi dengan

menggunakan system official asscssment?



2. Apakah pemeriniah sudah berperan dalam meningkatkan pendapatan dari
pajak reklame?

3. Apakah pajek reklame dapat mempengaruhi PAD?

1.5 Tujuan dan Manfaat Peneclitian
Tnjuan Perelitian

I. Untuk menganalisis scjauh mana dampak dari kontribusi penerimaan reklame
terhadap PAD di Suku Dinas Pendapatan Daerah Jakarta Pusat 11

2. Untuk meniai seberapa erat hubungan antara pajak reklame dengan PAD

3. Untuk menganalisis laju pertumbuhan dan realisasi penerimaan pajak reklame

di Suku Dinas Pendapatan Daerah Jakaria Pusat 11

Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, maka hasilnya akan berguna sebagat:

I. Tambahan referensi ilmiah mengenai pajak reklame

2. Salah satu bshan pertimbangan vang dapat digunzkan dalam menentukan
kebijakkan vang diambil oleh Pemerintah ¢laerah terhadap pajak reklame

3. Bagi peneliti sendiri sekiranya dapai meningkatkan pengetahuan, menambah
pengalaman dan wawasan penelitian dimasyarakat khususnya bidang pajak

reklame,



1.6 Metodelogi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriftif dengan
pendekatan analisis ratio yaitu metode vang bertujuan untuk mengumpulkan data-
data yang memberikan gambaran mengenai suatu objek penelitian. Metode ini
diwujudkan dengen cara membuat analisis dan kesimpulan berdasarkan

perbandingan antara data yang diperoleh dengan dasar teori yang relevan.
1. Sumber dan Jeris Data

Data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data yang didapat dari
sumber kedua. Data tersebut mencakup: data penerimaan pajak rekiame dan data
tentang Pendapatan Asli Daerah (PAD) Jakarta Pusat 1l yang dapat dilihat dari
laporan keuangan per periode, yakni laporan selama 5 tahun, dari tahun 2003

sampai dengan taaun 2007,
2. Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik-teanik pengumpulan daia vang digunakan penulis dalam penelitian

ini terdiri dari:

a. Penelitian Lapangan

1) Wawancara
Merupakan tehnik penelitian dimana peneliti mengadakan komunikasi
langsung cengan pejabat vang berwenang, meminta dan mempelajari

dokumen perusahaan yang berhubungan dengan masalah yang dibahas.
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2)  Observas:
Merupakan tehnik penelitian dimana penulis mengadakan pengamatan
langsung terhadap objek yang diteliti. Dari informasi yang diperoleh, penulis
dapat membuat analisa sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai
objek-objek yang diteliti.

b.  Penclitian Kepustakaan

Tehnik ini dilaksanakan dengan maksud untuk data-data pendukung yang
berfungsi sebagai landasan teori guna mendukung data-data primer yang
diperoleh dari buku-buku serta referensi-referensi yang lainnya yang berkaitan

dengan objek peneliiian,
¢.  Analisis Data

Metode aralisis data yvang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan menggunakan analisis ratio vertikal yzitu membandingkan pajak
reklame terhadap total PAD, ratio horizontal yaitu membandingkan pajak reklame
dari tahun ke tahun dan perbandingan pajak reklame antara rencana dan realisast
terakhir data dianalisa menggunakan analisa trend. Dikarenakan penelitian ini
berusaha untuk mengetahui kontribusi pajak reklame terhadap peningkatan
pendapatan daeah, maka meiode vang digunakan adalah mengacu pada metode
asosiatif, yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan

antara dua variabls atau lebih.
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1.7 Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian ini dibuat untuk dapat memperjelas secara deskritif
naratif yang menggambarkan keterkaitan konsep-konsep kunci, yang yang secara
intergral “potret” (manivestasi) dari fokus permasalahan, Dengan diundangkannya
UU No 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah (Pemda) UU No 25 Tahun
1999 tentang Parimbangan Keuangan anfara Pemerintah Pusat dan Daerah serta
UU No 34 Tahunl999 tentang Pemerintahan Propinsi Daerah Khususn Ibukota
Negara Republik Indonesia yaitu Jakarla. Sumber-sumber penerimaan daerah
dalam pelaksanaan desentralisasi adalah (1) Pendapatan Asli Daerah (PAD), (2)
Dana Pertimbangan, (3) Pinjaman Daerah, (4) Lain-lain penerimaan yang sah.
Konsekuensi yeng dihadapi oleh Pemerintah DKI Jakarta adalah harus mampu
menggali sumber-sumber keuangan daerah. Hal ini disebabkan Propinsi DKI
Jakarta tidak memiliki sumberdava alam sehingga perolehan dana
perimbangannya relative kecil, sehingga harus meningkatkan sumber potensi

keuwangan adalah pajak daerah.

Pajak deerah adalah iuran wajib vang dilakukan oleh orang pribadi atau
badan kepada Diasrah tanpa imbalan langsung vang seimbang, dapat dipaksakan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku, hasil pemungutan pajak
digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan daerah dan
pembangunan dacrah. Selanjutnya. pada masa UU No 18 Tahun 1997 Pajak
daerah dibedaken menjadi dua golongan vaitu Pajak Daerah Tingkat I dan Pajak
Daerah Tingkat I, Pajak daerah tingkat II meliputi Pajak Hotel, Pajak Restoran,

Pajak Reklame, Pajak Parkir, Pajak Hiburan, dan Pajak Air Bawsh Tanah
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(PABT). Dan yang akan dibahas oleh penulis Pajak Reklame. Reklame sendiri
adalah “Benda, zlat, perbuatan atau media yang menurut bentuk susunan dan
corak ragamnya untuk tujuan komersial, dpergunakan untuk memperkenalkan,
menganjurkan atau memuji suatu barang, jasa atau orang untuk menarik perhatian
umum kepada suatu barang, jasa atau orang yang ditempatkan atau yang dapat
dilihat, dibaca, dan atau didengar dari suatu tempat oleh umum kecuali yang
dilakukan oleh pemerintah. Uniuk lebih jelasnya berikut adalah kerangka

penelitian yang digunakan penulis :



Gambar Kerangka Penelitian

Pendapatan Asli
Praeral (PAD)
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I

1
Pajak E Retribusi Dacreh 1 + Hasil pengolahan ! i Lain-lain PAD !
§ |
Decrah beeeeeennnaat t kekayaan dacrah Pl yamgsah i
! yang dipisahkan '
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1 Pajak 1 Pajak ; Pajak | Pajak ) Pajak 1 ! Pajak Air
1 Hotel : ! Parkir : Reklame ! Hiburan 1 1 Restoran { | Bawah Tanah
Rencana Realisasi

I |

Anglisis ratio

Mengalami kenaikkan atau
pentrunan

B

Pengambilan Keputusan
dalam mcnambah
Pendapatan dari pajak
reldame

Sumber Perda Nomor 4 Tzhun 2002 wontang Ketentven Umum Pajak Daerah yang diolah oleh

penulis
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1.8 Sistematiks Penelitian
Sistemacika dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:
Bab I Pendzhuluan

Bab ini berisitan latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan
masalah, perwmnusan masalabh, tujuan dan manfaat penelitian, metodelogi

penelitian, kerangka berpikir, dan sisiematika penulisan.
Bab II Landasan Teori

Bab ini berisikan landasan teori mengenai pajak, pajak daerah, pajak reklame dan

berbagai teori yang berkaitan dengan penelitian ini.
Bab III Sejarai dan Gambaran Umum Perusahaan

Bab ini berisikan sejarah dan gambaran umum perusahaan yang akan diteliti

penulis.
Bab IV Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisikan hasil penelitian meungenai pengaruh pajak reklame terhadap

PAD di Suku Dinas Pendapatan Daerah Jakarta Fusat 1l
Bab V Kesimpualan dan Saraa

Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh pajak reklame
terhadap penerimaan PAD di Suku Dinas Pendapatan Daerah Jakarta Pusat I1 dari

penulis mengenai hubungan tersebut.



